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METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc109918319]3.1 Jenis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan metode studi kasus. Penelitian deskriptif bertujuan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya. Dengan studi kasus dibatasi pada pemerintah Daerah Kabupaten Sukabumi Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif. Penelitian kuantitatif bertujuan menjawab rumusan masalah yang ketiga dan penelitian kualitatif bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan kedua. Menurut Sugiyono (2013) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen), dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
[bookmark: _Toc109918320]3.2 Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian
Objek penelitian merupakan variabel yang diteliti, baik berupa peristiwa, tingkah laku, aktivitas, atau gejala-gejala sosial lainnya (Maryadi et.al .2010:13). Jadi  objek penelitian adalah aspek-aspek dari subjek penelitian yang menjadi sasaran penelitian atau sesuatu yang menjadi kajian atau yang diteliti oleh peneliti. Objek dalam penelitian ini merupakan Pemerintah Daerah Kabupaten Sukabumi.
	Menurut Hamidi (2005) mengatakan bahwa unit analisis adalah satuan yang diteliti yang dapat berupa individu, kelompok, atau suatu latar peristiwa sosial seperti misalnya aktivitas individu atau kelompok sebagai subjek penelitian. Dapat diartikan bahwa unit analisis merupakan apa yang ingin dianalisis dalam penelitian. Penggunaan unit analisis dalam penelitian ini yakni terdiri tingkat kemandirian keuangan daerah terhadap tingkat kemiskinan, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel tersebut di kabupaten Sukabumi
Lokasi penelitian merupakan objek penelitian dimana kegiatan penelitian dilakukan. Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempermudah atau memperjelas lokasi yang menjadi sasaran dalam penelitian. Adapun alasan dipilihnya laporan realisasi keuangan yang tersedia di Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukabumi. 
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari tahun 2016-2020 yang sudah diolah dalam bentuk laporan tertulis atau dokumen lainnya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kemandirian Keuangan Daerah dan Tingkat Kemiskinan. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain. Sumber data sekunder diperoleh dari sumber data yang memiliki hubungan dengan penelitian bersumber dari Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK), dan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat. 
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Operasionalisasi Variabel dari “Analisis Hubungan Trend Kemandirian Keuangan Daerah Terhadap Trend Tingkat Kemiskinan (Studi Kasus Pada Pemerintah Kabupaten Sukabumi 2016-2020)”
	Variabel
	Indikator
	Ukuran
	Skala 

	Tingkat Kemandirian Keuangan 
(Variabel X)
	Rasio Kemandirian Keuangan Daerah :


	Naik/ turunnya nya rasio Tingkat kemandirian dari tahun ke tahun.
	
Rasio

	Tingkat Kemiskinan 
(Variabel Y)
	
Tingkat Kemiskinan
Sub variabel :
Persentase Penduduk Miskin (P0):

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) :

Indeks Keparahan Kemiskinan (P2)

Keterangan :
α  = 1
z  = garis kemiskinan.
yi = Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan (i=1, 2, 3, ...., q), yi < z
q  = Banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan.
n  = jumlah penduduk.
	Naik / turunnya Penduduk Miskin (P0)
Naik/ turunya Kedalaman Kemiskinan (P1)
Keparahan Kemiskinan (P2)
	








Rasio
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Sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan, maka teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Biasanya berupa dokumen-dokumen, laporan-laporan, tulisan-tulisan ilmiah serta arsip-arsip yang berhubungan dengan fokus penelitian. Adapun dokumen yang diteliti adalah laporan realisasi Penerimaan dalam laporan arus kas di Kabupaten Sukabumi tahun 2016 hingga 2020. sampel dan data 2016-2020 yang diperoleh langsung dari https://sukabumikab.bps.go.id/. Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara Purposive Sampling, teknik pengumpulan data dengan gabungan, analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Purposive merupakan teknik penentuan subjek penelitian dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan subjek. Sumber yang dapat memberikan informasi dipilih secara purposive berkaitan dengan tujuan tertentu. Oleh karena itu, subjek yang diteliti akan ditentukan langsung dan berkaitan dengan masalah dan tujuan dari penelitian.
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	Data yang diperlukan pada penelitian ini, Peneliti menggunakan melakukan data sekunder, Metode sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung didapat dari laporan-laporan yang tertera serta menulis informasi dengan mengunduh file yang sudah tersedia di situs Badan Pusat Statistik https://sukabumikab.bps.go.id/.
[bookmark: _Toc109918325]3.7 Metode Analisis 
[bookmark: _heading=h.z337ya]	Statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk menganalisa dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan mengenai Kemandirian Keuangan Daerah dan Angka Kemiskinan di Kabupaten Sukabumi Tahun Anggaran 2016-2020.
	Statistik deskriptif bertujuan untuk menjawab rumusan masalah mengenai pengaruh keterkaitan Kemandirian Keuangan Daerah dan Tingkat Kemiskinan (Kusumawati dan Wiksuana, 2018).
[bookmark: _Toc109918326]3.7.1 Analisis Trend 
Menurut Muktiadji (2009) Analisis Trend merupakan  metode analisis data yang bertujuan melakukan estimasi pada masa mendatang untuk melihat kecenderungan meningkat atau menurun pada suatu variabel, pada kurun waktu tertentu. Analisis trend dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui trend Kemandirian Keuangan Daerah .Analisis trend tersebut menggunakan metode jumlah kuadrat terkecil (Least Square Method) untuk mencari garis trend, yaitu suatu perkiraan mengenai nilai a dan b, sehingga jumlah kesalahan kuadrat terkecil (minimum). Rumus yang digunakan adalah :
Y = a + bx + e
Keterangan : 
Y = Data berkala (Kemandirian Keuangan Daerah dan Tingkat Kemiskinan)
a = Konstanta 
b = Koefisien regresi 
x = Waktu 
e = error
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3.7.2.1 Uji Korelasi Pearson
	Uji Korelasi   bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antar variabel yang dinyatakan dengan koefisien korelasi (r). Sehingga  dapat diketahui bahwa hubungan antara variabel Kemandirian Keuangan Daerah (X1), dan Tingkat Kemiskinan (Y) dapat bersifat positif atau negatif. Sebagai dasar pengambilan keputusan dapat  dilihat pada :
1. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas sig. (2-Tailed) atau (0,05 < sig. (2-Tailed)), maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y.
1. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar dari nilai probabilitas sig. (2-Tailed) atau (0,05 > sig. (2-Tailed)), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y.
Berikut merupakan pedoman derajat hubungan dalam analisis korelasi, yaitu sebagai berikut:
1. Nilai Pearson Correlation 0,00 – 0,20: Tidak ada korelasi
1. Nilai Pearson Correlation 0,21 – 0,40: Korelasi lemah
1. Nilai Pearson Correlation 0,41 – 0,60: Korelasi sedang
1. Nilai Pearson Correlation 0,61 – 0,80: Korelasi kuat
1. Nilai Pearson Correlation 0,81 – 1,00: Korelasi sangat kuat

